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            7 BAB II KERANGKA TEORETIS DAN PERUMUSAN HIPOTESIS 2.1 Model Penelitian Terdahulu Aygun, Suleyman, dan Sayim (2014) menganalisi pengaruh struktur kepemilikan perusahaan dan ukuran dewan terhadap manajemen laba. data yang ditarik adalah perusahaan Turki yang terdaftar di Bursa Efek Istanbul (ISE) untuk periode 2009-2012. Kesimpulan dari penelitian menunjukan bahwa struktur kepemilikan perusahaan dan ukuran dewan mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap manajemen laba di turkey. Abed, Al-Attar, dan Suwaidan (2012) meneliti hubungan antara manajemen laba dan karakteristik mekanisme tata kelola perusahaan untuk sampel perusahaan non-keuangan Yordania selama periode 2006-2009.manajemen laba ini diukur dengan menggunakan akrual diskresioner dengan metode jones. Nedal Al-Fayoumi, Bana Abuzayed, & David Alexander (2010) meneliti hubungan antara manajemen laba dan kepemilikan struktur untuk perusahaan industri Yordania selama periode 2001-2005. Manajemen laba diukur dengan akrual diskresioner dengan menggunakan Metode Generalized Moment (GMM), hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kepemilikan struktur berpengaruhi signifikan positif terhadap manajemen laba. Swastika (2013) menganalisis pengaruh tata kelola perusahaan dan ukuran perusahaan terhadap manajemen laba untuk perusahaan yang bergerak di bidang makanan dan minuman yang terdaftar di BEI. Data yang diambil merupakan data tahun 2005 dari 51 perusahaan yang bergerak di bidang makanan dan minuman. Volvo Angelo, Analisis Pengaruh Tata Kelola Perusahaan Terhadap Manajemen Laba pada Perusahaan yang Terdaftar di Bei, 2018 UIB Respository©2018 
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7
 BAB II
 KERANGKA TEORETIS DAN PERUMUSAN HIPOTESIS
 2.1 Model Penelitian Terdahulu
 Aygun, Suleyman, dan Sayim (2014) menganalisi pengaruh struktur
 kepemilikan perusahaan dan ukuran dewan terhadap manajemen laba. data yang
 ditarik adalah perusahaan Turki yang terdaftar di Bursa Efek Istanbul (ISE) untuk
 periode 2009-2012. Kesimpulan dari penelitian menunjukan bahwa struktur
 kepemilikan perusahaan dan ukuran dewan mempunyai pengaruh yang signifikan
 terhadap manajemen laba di turkey.
 Abed, Al-Attar, dan Suwaidan (2012) meneliti hubungan antara
 manajemen laba dan karakteristik mekanisme tata kelola perusahaan untuk sampel
 perusahaan non-keuangan Yordania selama periode 2006-2009.manajemen laba
 ini diukur dengan menggunakan akrual diskresioner dengan metode jones.
 Nedal Al-Fayoumi, Bana Abuzayed, & David Alexander (2010) meneliti
 hubungan antara manajemen laba dan kepemilikan struktur untuk perusahaan
 industri Yordania selama periode 2001-2005. Manajemen laba diukur dengan
 akrual diskresioner dengan menggunakan Metode Generalized Moment (GMM),
 hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kepemilikan struktur berpengaruhi
 signifikan positif terhadap manajemen laba.
 Swastika (2013) menganalisis pengaruh tata kelola perusahaan dan ukuran
 perusahaan terhadap manajemen laba untuk perusahaan yang bergerak di bidang
 makanan dan minuman yang terdaftar di BEI. Data yang diambil merupakan data
 tahun 2005 dari 51 perusahaan yang bergerak di bidang makanan dan minuman.
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8
 Dan hasil penelitian menunjukkan bahwa adanya pengaruh signifikan yang timbul
 dari tata kelola perusahaan dan ukuran perusahaan terhadap manajemen laba.
 2.2 Manajemen Laba
 Manajemen laba merupakan tindakan manajer untuk meningkatkan atau
 mengurangi laba dengan memilih metode akuntansi yang dilaporkan saat ini atas
 unit tanggung jawab manajer yang bersangkutan, tanpa mengakibatkan
 peningkatan atau penurunan profitabilitas ekonomi jangka panjang unit tersebut
 (Anne Tjong, Dedhy & Yie, 2005).
 Manajemen laba sebagai suatu proses mengambil langkah yang disengaja
 dalam batas prinsip akuntansi yang berterima umum baik didalam maupun diluar
 batas General Accepted Accounting Principle (GAAP). Menurut Hendra, Yie,
 (2005) Manajemen laba adalah campur tangan dalam proses penyusunan
 pelaporan keuangan eksternal dengan tujuan untuk mendapatkan keuntungan-
 keuntungan pribadi. Selain itu dikemukakan juga oleh Healy & Wahlen (1999)
 bahwa Manajemen laba terjadi apabila manajer menggunakan penilaian dalam
 pelaporan keuangan dan dalam struktur transaksi untuk mengubah laporan
 keuangan guna menyesatkan pemegang saham mengenai prestasi ekonomi
 perusahaan atau mempengaruhi akibat-akibat perjanjian yang mempunyai kaitan
 dengan angka-angka yang dilaporkan dalam laporan keuangan.
 Timbulnya manajemen laba dapat dijelaskan dengan teori agensi. Sebagai
 agen, manajer secara moral bertanggung jawab untuk mengoptimalkan
 keuntungan para pemilik (principal) dan sebagai imbalannya akan memperoleh
 kompensasi sesuai dengan kontrak. Dengan demikian terdapat dua kepentingan
 Volvo Angelo, Analisis Pengaruh Tata Kelola Perusahaan Terhadap Manajemen Laba pada Perusahaan yang Terdaftar di Bei, 2018 UIB Respository©2018
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 yang berbeda didalam perusahaan dimana masing-masing pihak berusaha untuk
 mencapai atau mempertahankan tingkat kemakmuran yang dikehendaki Manajer
 sebagai pengelola perusahaan lebih banyak mengetahui informasi internal dan
 prospek perusahaan di masa yang akan datang dibandingkan pemilik (pemegang
 saham) Scott (2004). Manajer berkewajiban memberikan sinyal mengenai kondisi
 perusahaan kepada pemilik. Sinyal yang diberikan dapat dilakukan melalui
 pengungkapan informasi akuntansi seperti laporan keuangan.
 Laporan keuangan tersebut penting bagi para pengguna eksternal terutama
 sekali karena kelompok ini berada dalam kondisi yang paling besar
 ketidakpastiannya. Ketidakseimbangan penguasaan informasi akan memicu
 munculnya suatu kondisi yang disebut sebagai asimetri informasi (information
 asymmetry). Asimetri antara manajemen (agent) dengan pemilik (principal) dapat
 memberikan kesempatan kepada manajer untuk melakukan manajemen laba
 (earnings management) dalam rangka menyesatkan pemilik (pemegang saham)
 mengenai kinerja ekonomi perusahaan menunjukkan adanya hubungan positif
 antara asimetri informasi dengan manajemen laba (Made Sukartha, 2007).
 Manajemen laba dilakukan oleh manajemen suatu perusahaan dengan
 memanfaatkan pos-pos akrual yang ada di dalam laporan keuangan, yaitu dengan
 memanfaatkan akruial diskresioner. Akrual diskresioner adalah akrual yang
 digunakan untuk mengurangi atau memperbesar laba yang dilaporkan dengan cara
 memilih kebijakan akuntansi oleh manajemen yang bersifat subjektif (Armando
 dan Farahmita, 2012).
 Ketika pada suatu kondisi di mana pihak manajemen tidak berhasil
 mencapai target laba yang ditentukan, maka manajemen akan memanfaatkan
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 fleksibilitas yang diperbolehkan oleh Standar Akuntansi Keuangan dalam
 menyusun laporan keuangan untuk memodifikasi laba yang dilaporkan.
 Manajemen termotivasi untuk memperlihatkan kinerja yang baik dalam
 menghasilkan nilai atau keuntungan maksimal bagi perusahaan sehingga
 manajemen cenderung memilih dan menerapkan metode akuntansi yang dapat
 memberikan informasi laba lebih baik. Fleksibilitas manajemen untuk mengelola
 laba dapat dikurangi dengan menyediakan informasi yang lebih berkualitas bagi
 pihak luar
 Menurut Scoot, (2000) praktik manajemen laba banyak dilakukan oleh
 manajemen karena mereka menganggap perusahaan lain juga melakukan hal yang
 sama. Dengan demikian, kinerja kompetitor juga dapat menjadi pemicu untuk
 melakukan praktik manajemen laba karena investor dan kreditor akan melakukan
 komparasi untuk menentukan perusahaan mana yang mempunyai rating baik.
 2.3 Pengaruh Variabel Independen terhadap Manajemen Laba
 2.3.1 Kepemilikan Manajerial
 Kepemilikan manajerial adalah proporsi saham biasa yang dimiliki oleh
 para manajemen (direksi dan komisaris) yang diukur dari persentase jumlah
 saham manajemen. Dengan adanya kepemilikan manajerial dapat menekan
 masalah keagenan, dan semakin besar kepemilikan manajerial dalam perusahaan
 maka manajemen akan lebih giat untuk meningkatkan kinerjanya karena
 manajemen mempunyai tanggung jawab untuk memenuhi keinginan dari
 pemegang saham yang tidak lain adalah dirinya sendiridengan mengurangi resiko
 keuangan perusahaan melalui penurunan tingkat hutang (Swastika, 2013).
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 Bodie, Alex,dan Alan (2006) Kepemilikan manajerial merupakan
 pemisahan kepemilikan antara pihak outsider dengan pihak insider. Jika dalam
 suatu perusahaan memiliki banyak pemilik saham, maka kelompok besar individu
 tersebut sudah jelas tidak dapatberpartisipasi dengan aktif dalam manajemen
 perusahaan sehari-hari. Karenanya, mereka memilih dewan komisaris, yang
 memilih dan mengawasi manajemen perusahaan. Struktur ini berarti bahwa
 pemilik berbeda dengan manajer perusahaan. Hal ini memberikan stabilitas bagi
 perusahaan yang tidak dimiliki oleh perusahaan dengan pemilik merangkap
 manajer.
 Nugroho (2013) meneliti pengaruh kepemilikan manajerial dan
 kepemilikan institusional terhadap manajemen laba.sampel perusahaan diambil
 dari 53 perusahaan yang terdaftar di BEI dalam periode 1999-2016.hasil
 penelitian menunjukan bahwa kepemilikan manajerial berpengaruh negatif
 signifikan terhadap manajemen laba. kepemilikan manajerial yang tinggi
 mengurangi dorongan perilaku oportunistik manajer sehingga mengurangi
 manajemen laba.
 Mahariana dan Ramantha (2014) meneliti mengenai pengaruh kepemilikan
 manajerial dan kepemilikan institusional pada manajemen laba. Manajemen laba
 yang diukur menggunakan akrual diskresioner diestimasikan dengan model Jones
 modifikasian. Sektor industri manufaktur dipilih sebagai sampel penelitian. Hasil
 pengujian dengan menggunakan teknik analisis regresi linear berganda
 membuktikan bahwa kepemilikan manajerial terbukti berpengaruh positif
 terhadap manajemen laba.membuktikan dengan adanya peningkatan kepemilikan
 saham oleh manajer dalam perusahaan akan mampu untuk menciptakan kinerja
 Volvo Angelo, Analisis Pengaruh Tata Kelola Perusahaan Terhadap Manajemen Laba pada Perusahaan yang Terdaftar di Bei, 2018 UIB Respository©2018
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 perusahaan secara optimal dan memotivasi manajer dalam bertindak agar lebih
 berhati-hati, karena mereka ikut menanggung konsekuensi dari setiap tindakan
 yang dilakukannya.
 2.3.2 Kepemilikan institutional
 Lee&Choi (2002) menyatakan bahwa kepemilikan institusional memiliki
 peranan yang sangat penting dalam meminimalisasi konflik keagenan yang terjadi
 antara manajer dan pemegang saham. Keberadaan investor institusional dianggap
 mampu menjadi mekanisme monitoring yang efektif dalam setiap keputusan yang
 diambil oleh manajer. Hal ini disebabkan investor institusional terlibat dalam
 pengambilan yang strategis sehingga tidak mudah percaya terhadap tindakan
 manipulasi laba.
 Kepemilikan institusional adalah kepemilikan saham perusahaan yang
 dimiliki oleh institusi atau lembaga seperti perusahaan asuransi, bank, perusahaan
 investasi dan kepemilikan institusi lain (Tarjo, 2008). Kepemilikan institusional
 memiliki arti penting dalam memonitor manajemen karena dengan adanya
 kepemilikan oleh institusional akan mendorong peningkatan pengawasan yang
 lebih optimal. Monitoring tersebut tentunya akan menjamin kemakmuran untuk
 pemegang saham, pengaruh kepemilikan institusional sebagai agen pengawas
 ditekan melalui investasi mereka yang cukup besar dalam pasar modal. Tingkat
 kepemilikan institusional yang tinggi akan menimbulkan usaha pengawasan yang
 lebih besar oleh pihak investor institusional sehingga dapat menghalangi perilaku
 opportunistic manager.
 Volvo Angelo, Analisis Pengaruh Tata Kelola Perusahaan Terhadap Manajemen Laba pada Perusahaan yang Terdaftar di Bei, 2018 UIB Respository©2018
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 Menurut Shleifer and Vishny (2005) bahwa institutional shareholders,
 dengan kepemilikan saham yang besar, memiliki insentif untuk memantau
 pengambilan keputusan perusahaan. Begitu pula penelitian Wening (2009)
 Semakin besar kepemilikan oleh institusi keuangan maka semakin besar pula
 kekuatan suara dan dorongan untuk mengoptimalkan nilai perusahaan.
 Mahariana dan Ramantha (2014) meneliti mengenai pengaruh kepemilikan
 manajerial dan kepemilikan institusional pada manajemen laba. Manajemen laba
 yang diukur menggunakan akrual diskresioner diestimasikan dengan model Jones
 modifikasian. Sektor industri manufaktur dipilih sebagai sampel penelitian.
 Kepemilikan institusional tidak berpengaruh pada manajemen laba.
 Mengindikasikan banyak atau sedikitnya hak suara yang dimiliki oleh institusi
 tidak dapat mempengaruhi tingkat besar kecilnya manajemen laba yang dilakukan
 oleh manajemen.
 Kepemilikan institusional (INSOWN) merupakan persentase saham
 dimiliki oleh investor institusional. Semakin besar kepemilikan institusional pada
 perusahaan, maka semakin rendah kecenderungan manajer melakukan aktivitas
 manajemen laba karena adanya fungsi pengawasan yang lebih baik dari investor
 yang sophisticated.
 2.3.3 Ukuran Dewan Komisaris
 Dewan komisaris adalah bagian penting dari mekanisme corporate
 governance yang bertujuan memberikan petunjuk pada manajemen eksekutif dan
 mengawasi manajemen. Kredit Nduma Pakpak Bharat (2004) mensyaratkan
 dewan komisaris harus profesional, terintegritas dan memiliki kemampuan
 sehingga dapat menjalankan fungsi dengan baik, termasuk memastikan bahwa
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 direksi memperhatikan kepentingan semua pihak. Pengawasan dewan komisaris
 dapat memberikan kontribusi yang efektif terhadap hasil dari proses penyusunan
 laporan keuangan yang berkualitas atau kemungkinan dapat terhindar dari
 kecurangan pihak manajmen dalam melaporkan laba. Hal tersebut didukung
 penelitian Yulianto (2010) yang menemukan bahwa dewan komisaris berpengaruh
 terhadap manajemen laba.
 Menurut penelitian Ujianto dan Bambang (2007), ukuran dewan komisaris
 merupakan jumlah anggota dewan komisaris perusahaan baik berasal dari internal
 perusahaan maupun eksternal perusahaan.Berdasarkan teori keagenan, dewan
 komisaris dianggap sebagai mekanisme pengendalian intern tertinggi, yang
 bertanggung jawab untuk memonitor tindakan manajemen puncak. Pengawasan
 dilakukan agar kecenderungan manajer untuk melakukan manajemen laba
 berkurang agar investor tetap memberikan kepercayaan untuk menanamkan
 investasinya pada perusahaan.
 Hasil pada penelitian-penelitian sebelumnya banyak yang menemukan
 bahwa adanya pengaruh positif ukuran dewan komisaris terhadap manajemen
 laba. Semakin besar ukuran dewan komisaris, maka semakin besar pula
 manajemen laba yang dilakukan perusahaan. Namun karena dewan komisaris
 bertugas untuk memonitor atas pelaporan keuangan perusahaan, maka perannya
 diharapkan dapat mempengaruhi pihak manajemen dalam menyusun laporan
 keuangan sehingga dapat diperoleh suatu laporan laba yang berkualitas.
 (Boediono, 2005).
 Ukuran dewan komisaris mempengaruhi praktik manajemen laba pada
 perusahaan. Nasution dan Setyawan (2007) menemukan pengaruh positif
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 signifikan terhadap praktik manajemen laba pada perusahaan perbankan. Semakin
 besar ukuran dewan komisaris, maka semakin besar pula manajemen laba yang
 dilakukan perusahaan. Hal ini mengindikasikan bahwa ukuran dewan komisaris
 yang besar tidak efektif dalam mengurangi praktik manajemen laba.
 2.3.4 Ukuran Perusahaan
 Permasalahan kedelapan mengungkapkan hubungan antara skala
 perusahaan terhadap manajemen laba. Chen et al. (2011)menunjukkan bahwa
 perusahaan yang memiliki ukuran yang lebih besar memiliki kemungkinan lebih
 besar untuk diperhatikan oleh pemerintah maupun khalayak ramai.
 Beberapa penelitian menemukan adanya hubungan signifikan positif
 antara skala perusahaan terhadap manajemen laba (Al-Moghaiwli, 2010; Prencipe
 & Bar-yosef, 2011; Riahi & Arab, 2011; Alves, 2012; Rauf et al., 2012;
 Wahidahwati & Prasetiyono, 2012; Charfeddine et al., 2013; Nia et al., 2013;
 Soliman & Ragab, 2013). Adanya hubungan positif dikarenakan perusahaan yang
 besar akan berusaha untuk menarik investor baru dengan melakukan manajemen
 laba.
 Hubungan signifikan negatif antara skala perusahaan terhadap
 manajemen laba dapat ditemukan pada sebagian besar penelitian (Defond &
 Jiambalvo, 1991; Aharony et al., 1993; Davidson et al., 2005; Cheng & Warfield,
 2005; Othman & Zeghal, 2006; Sarkar et al., 2008; Zhao & Chen, 2008; Chin et
 al., 2009; Jiraporn & Dadalt, 2009; Caixing & David, 2011; Chen et al., 2011; Chi
 et al., 2011; Hossain et al., 2011; Khrisnan et al., 2011; He et al., 2012; Hu et al.,
 2012; Jha, 2013; Uwuigbe et al., 2013). Semakin besar skala suatu perusahaan,
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 maka perusahaan tersebut akan memiliki internal control yang lebih baik,
 sehingga mempersulit direksi untuk melakukan praktik manajemen laba.
 Hasil penelitian mengenai hubungan skala perusahaan terhadap
 manajemen laba menghasilkan 2 hasil lainnya yaitu tidak signifikan positif
 (Sahlan, 2011; Abed et al., 2012) dan tidak signifikan negatif (Piot & Janin, 2007;
 Gulzar & Wang, 2011; Sharma et al., 2011; Inaam et al., 2012; Waweru & Riro,
 2013).
 2.3.5 Profitabilitas
 Profitabilitas adalah tingkat keuntungan bersih yang berhasil diperoleh
 perusahaan dalam menjalankan operasionalnya. Dalam kaitannya dengan
 manajemen laba (earning management), profitabilitas dapat mempegaruhi
 manajer untuk melakukan manajemen laba. Karena jika profitabilitas yang didapat
 perusahaan rendah, umumnya manajer akan melakukan tindakan manajemen laba
 untuk menyelamatkan kinerjanya di mata pemilik. Hal ini berkaitan erat dengan
 usaha manajer untuk menampilkan performa terbaik dari perusahaan yang
 dipimpinnya.
 Archibalt dalam Herni dan Yulius Kurnia Susanto (2008) menjelaskan
 bahwa perusahaan yang memiliki profitabilitas rendah cenderung melakukan
 perataan laba. Perataan laba merupakan salah satu bentuk dari manajemen laba.
 Manajer cenderung melakukan aktivitas tersebut karena dengan laba yang rendah
 atau bahkan menderita kerugian, akan memperburuk kinerja manajer di mata
 pemilik dan nantinya akan memperburuk citra perusahaan di mata public.
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 2.3.6 Leverage
 Leverage yang digunakan dalam penelitian ini adalah perbandingan
 antara hutang dan aktiva. Semakin besar hutang suatu perusahaan dibandingkan
 dengan aktivanya, maka semakin besar resiko yang dihadapi oleh perusahaan
 untuk membayar kewajibannya. Semakin besar rasio leverage menunjukkan
 semakin besar tingkat ketergantungan perusahaan terhadap pihak eksternal
 (kreditur) dan semakin besar pula beban biaya hutang (biaya bunga) yang harus
 dibayar oleh perusahaan. Dengan semakin meningkatnya rasio leverage (dimana
 beban hutang juga semakin besar) maka hal tersebut berdampak terhadap
 profitablitas yang diperoleh perusahaan, karena sebagian digunakan untuk
 membayar bunga pinjaman , Brigham dan Houston (2010).
 2.4 Model Penelitian
 Berdasarkan uraian diatas maka model penelitian yang terdapat dalam
 penelitian ini adalah sebagai berikut:
 Gambar 2.1. Pengaruh Kepemilikan manajerial,kepemilikan institutional,dan
 ukuran dewan komisaris terhadap Manajemen Laba
 Variabel Independen
 Sumber: Mehmet Aygun, Suleyman Ic, dan Mustafa Sayim (2014)
 KEPEMILIKAN MANAJERIAL
 MANAJEMEN
 LABA
 KEPEMILIKAN INSTITUTIONAL
 UKURAN DEWAN KOMISARIS
 UKURAN PERUSAHAAN
 PROFITABILITAS
 LEVERAGE
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 2.6 Perumusan Hipotesis
 Berdasarkan uraian dan kerangka model di atas maka hipotesis untuk
 penelitian ini dirumuskan sebagai berikut:
 H1: Terdapat pengaruh signifikan negatif antara kepemilikan
 manajerial terhadap manajemen laba.
 H2: Terdapat pengaruh signifikan antara kepemilikan institutional
 perusahaan terhadap manajemen laba.
 H3: Terdapat pengaruh signifikan antara ukuran dewan komisaris
 terhadap manajemen laba.
 H4: Terdapat pengaruh signifikan positif antara ukuran perusahaan
 terhadap manajemen laba.
 H5: Terdapat pengaruh signifikan negatif antara Profitabilitas terhadap
 manajemen laba.
 H6: Terdapat pengaruh signifikan positif antara ukuran leverage
 terhadap manajemen laba
 Volvo Angelo, Analisis Pengaruh Tata Kelola Perusahaan Terhadap Manajemen Laba pada Perusahaan yang Terdaftar di Bei, 2018 UIB Respository©2018
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